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ABSTRACT 
 

Class 5 students at SDN Adiwerna 01 experience learning difficulties. Especially in 
science material about the human digestive organ system. This is due to the minimal 
variety of teaching aids and learning models that are able to help students 
understand the learning material. This research aims to describe the application of 
STAD learning assisted by environmentally friendly teaching aids in improving the 
learning outcomes of elementary school students. This research method is 
quantitative with a quasi-experimental design. The results of this research show that 
once implemented, the STAD model assisted by environmentally friendly teaching 
aids can improve student learning outcomes. This is indicated by the N-Gain value 
in the experimental class being higher than the control class. In the experimental 
class, the average N-Gain test result was 0.7 with high criteria, while in the control 
class the average N-Gain test result was 0.3 with low criteria. Based on this, it 
proves that the results of research on STAD learning using environmentally friendly 
teaching aids are able to change students' grades in the material on the human 
digestive organ system in class 5 at SDN Adiwerna 01 for the better.  
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ABSTRAK 

 
Peserta didik Kelas 5 SDN Adiwerna 01 mengalami kesulitan belajar. Terutama 
pada pokok bahasan IPA sistem organ pencernaan manusia. Hal tersebut 
disebabkan minimnya jenis media pembelajaran dan model pembelajaran yang 
dimanfaatkan guru dalam menyampaikan materi ajar. Penelitian ini ditujukan untuk 
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media 
pembelajaran ramah lingkungan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
SD. Metode penelitian berupa kuantitatif menggunakan desain quasi eksperimen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menunjukkan hasil uji N-Gain 
rata-rata sebesar 0,7 dengan kriteria tinggi sedangkan pada kelas kontrol hasil uji 
N-Gain rata-rata sebesar 0,3 dengan kriteria rendah. Berdasarkan data tersebut 
membuktikan bahwa setelah diimplementasikan, model STAD berbantuan media 
pembelajaran ramah lingkungan mampu menjadikan nilai peserta didik naik dalam 
materi sistem organ pencernaan manusia pada kelas 5 SDN Adiwerna 01. 
 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, Ramah lingkungan, STAD 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah mengajarkan 

sesuatu pengalaman yang baru. 

Salah satu tempat terjadinya 

pendidikan adalah di sekolah yang 

didalamnya terdapat kegiatan belajar 

baik di dalam ruangan maupun alam 

bebas. Pada hakikatnya pendidikan 

mempunyai kepentingan dasar untuk 

mencerdaskan kehidupan masyarakat 

serta memperbaiki daya saing dan 

kualitas bangsa. Pendidikan harus 

mampu mendidik peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan 

individu secara maksimal demi meraih 

keberhasilan sesuai tujuan pendidikan 

yang diinginkan.(Laely Hannyva & 

Mawardi, 2022)  

Pembelajaran IPA merupakan 

salah satu materi pembelajaran yang 

penting di sekolah. Pembelajaran IPA 

diharapkan dapat membantu peserta 

didik mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap ilmiah, dan kemampuan 

berpikir kritis. Namun, pembelajaran 

IPA di SD masih sering dijumpai 

beberapa permasalahan, seperti: 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru, kurangnya penggunaan media 

pembelajaran, materi yang abstrak 

dan sulit dipahami dan rendahnya 

hasil belajar peserta didik (Rahayu & 

Andini, 2019). Pada penelitian lain 

juga berpendapat bahwa 

pembelajaran IPA ini melibatkan 

pemecahan berbagai masalah. 

Namun demikian metode 

konvensional masih sering digunakan 

dalam pembelajaran di kelas, 

sehingga menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif, lalai, dan mengantuk 

selama proses pembelajaran.(Vitriani 

et al., 2023). Guru membutuhkan 

inovasi pembelajaran agar pada tahap 

operasional konkrit peserta didik 

mampu diperoleh kompetensi berpikir 

kreatif, kritis, inovatif, bahkan paham 

teknologi. (Fauzan et al., 2023) 

Begitu juga yang terjadi pada 

peserta didik kelas V SDN Adiwerna 

01 yang mengalami kesulitan saat 

belajar IPA, khususnya pada materi 

sistem pencernaan manusia. Hal 

tersebut ditunjukkan pada hasil belajar 

yang masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan standar KKTP 

(Kriteria Ketuntasan Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran). Hasil belajar 

peserta didik yang tergolong rendah di 

sekolah ini dikarenakan seringnya 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional dan minimnya 

penggunaan media yang tepat dalam 

kegiatan belajar mengajar. Ada 

pernyataan mengatakan bahwa 

pembelajaran IPA tradisional dengan 

metode ceramah dinilai monoton dan 

kurang memperhatikan keterampilan 
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proses sains peserta didik selama 

pembelajaran(Wulandari & Perdana, 

2023). Aprilianti & Afandi, (2023) juga 

berpendapat bahwa selama ini guru 

lebih banyak memberikan 

pengetahuan menggunakan  metode 

pembelajaran yang tidak bervariasi, 

sehingga peserta didik kesulitan 

memahami materi IPA, akhirnya 

berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yang rendah. 

Kegiatan belajar merupakan hak 

peserta didik yang harus dipenuhi 

guru di sekolah. Sebab melalui 

belajar, peserta didik dapat menyerap 

ilmu baru dan beralih dari  belum tahu 

menjadi tahu, atau dari  belum bisa 

menjadi bisa untuk mengembangkan 

potensi dirinya sebagai  pembelajar. 

Oleh karena itu, menjadi tugas guru 

sekolah dasar untuk menjadikan 

pembelajaran menarik dan mendidik 

bagi semua peserta didik. 

Penyelenggaraan pembelajaran 

pedagogik merupakan salah satu 

kompetensi utama guru SD/MI. (Bukit 

et al., 2023) Slameto (2003) 

menunjukkan bahwa kesuksesan 

pembelajaran dipengaruhi oleh faktor 

individu, faktor lingkungan serta faktor 

kesiapan pendukung. Faktor 

pendukung meliputi kurikulum , 

program pendidikan, sarana dan 

prasarana, serta guru. Guru 

merupakan bagian yang sangat 

penting terutama kemampuannya 

dalam menerapkan model 

pembelajaran.(Sri Murwanto, 2022) 

Guru mempunyai fungsi utama 

dalam terlaksananya kegiatan belajar 

sesuai tujuan yang diharapkan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan bahwa  

guru sekolah dasar sangat 

berkontribusi terhadap 

pengembangan potensi peserta didik 

dengan cara mendorong dan 

menstimulasi mereka dalam proses 

pembelajaran. (Bukit et al., 2023).  

Berdasarkan permasalahan 

yang dihadapi di SDN Adiwerna 01, 

maka guru perlu melakukan inovasi 

dalam pembelajaran IPA, salah 

satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Student 

Teams Achievement Divisions (STAD)  

dan penggunaan media pembelajaran 

ramah lingkungan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi sistem pencernaan 

manusia. Model pembelajaran 

kolaboratif STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik karena Model STAD 

mengajak keterlibatan langsung 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran STAD 

merupakan model pembelajaran yang 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

6937 
 

mengajarkan suatu materi kepada 

kelompok  atau tim peserta didik yang 

heterogen melalui penyajian materi. 

Setiap anggota tim menggunakan 

lembar tugas dan saling membantu 

mempelajari materi melalui sesi tanya 

jawab dan diskusi antar  anggota tim 

lainnya. Isinya disajikan di kelas, 

dipelajari secara individu, dan  

penguasaan  materi yang ditugaskan 

dinilai oleh guru bersama masing-

masing kelompok. (Sri Murwanto, 

2022). Selain itu Model pembelajaran 

kooperatif STAD juga memudahkan 

peserta didik  untuk bekerja sama 

dalam kelompok kecil dan saling 

membantu  belajar. Pembelajaran 

kooperatif mengacu pada berbagai 

metode pembelajaran di mana 

peserta didik bekerja sama dalam 

kelompok kecil dan saling mendukung 

dalam pembelajaran mereka. Melalui 

pembelajaran kooperatif, peserta didik 

dapat membantu orang lain, 

berdiskusi dan berdebat untuk 

memperoleh pengetahuan dan 

mengisi kesenjangan pemahaman. 

(Munawar, 2019) 

Model Pembelajaran Kolaboratif 

STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) merupakan model 

pembelajaran  kolaboratif yang terdiri 

dari lima komponen utama: presentasi 

kelas, tim, kuis, penilaian kemajuan 

individu, dan penilaian tim. Model 

pembelajaran ini menumbuhkan 

kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, 

dan belajar bersama dengan orang 

lain dengan membagi peserta didik 

menjadi kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4 sampai 6 orang dan 

menciptakan strategi pembelajaran 

berdasarkan kemampuan akademik 

dan keberagaman ras, etnis dan 

gender peserta didik.  Tujuannya 

adalah untuk  membantu 

mengembangkan kemampuan. 

Tujuan model pembelajaran ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran  dan menciptakan 

pembelajaran  inovatif yang 

merangsang berpikir kritis, kolaborasi, 

dan keinginan belajar pada peserta 

didik. Model Pembelajaran Kolaboratif 

STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) merupakan model 

pembelajaran  kolaboratif yang terdiri 

dari lima unsur utama: presentasi 

kelas, kelompok, kuis, penilaian 

kemampuan individu, dan penilaian 

kelompok. (Cikalongwetan et al., 

2023) 

Adapun Sintaks model 

kolaboratif tipe STAD terdiri dari 

mengkomunikasikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik, menyajikan 

informasi, membagi peserta didik  

dalam kelompok belajar, membimbing 
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kerja dan pembelajaran kelompok, 

serta mengevaluasi dan mengenali. 

(Wulandari & Perdana, 2023). 

Kegiatan belajar yang sesuai sintaks 

model STAD tersebut menjadikan 

peserta didik mempunyai kesempatan 

lebih baik dalam berpartisipasi aktif 

secara individu maupun kelompok 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Hal tersebut merupakan praktik 

belajar positif karena pembelajaran 

yang demikian bertujuan untuk 

memberi kesempatan peserta didik 

agar lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan membuat pelajaran 

menjadi mudah dipahami oleh peserta 

didik.(Zulhelmi et al., 2023) 

Pembelajaran merupakan 

hakikat konsep pencapaian 

pembelajaran yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar itu sendiri.(Energi et 

al., 2023). Pembelajaran IPA 

dikatakan efektif jika meningkatkan 

hasil belajar. Hasil belajar yang 

dimaksudkan adalah kemampuan 

secara pengetahuan maupun 

keterampilan serta sikap yang dinilai 

dari hasil pengukuran dengan 

menggunakan perangkat tes yang 

mengutamakan keaktifan belajar 

peserta didik. (Vitriani et al., 2023) 

Sesuai analisis masalah yang 

ditemukan dalam latar belakang 

pelaksanaan penelitian ini. Selain 

penerapaan model pembelajaran, 

salah satunya karena guru belum 

memanfaatkan media pembelajaran 

seperti media pembelajaran yang 

memadai atau lebih cenderung 

pembelajaran konvensional yakni 

guru hanya ceramah saja tanpa media 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi membosankan bagi peserta 

didik. Penggunaan media 

pembelajaran pada tingkat sekolah 

dasar menjadi poin penting. 

Alasannya adalah untuk mengurangi 

penjelasan dan kebiasaan belajar 

yang monoton. Apalagi usia peserta 

didik SD yang rata-rata masih  dalam 

tahap pengembangan usaha konkrit 

sehingga mudah untuk 

merasakannya. (Rahmawati, 2023).  

Berdasarkan permasalahan 

yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka pada penelitian ini dipelajari 

implementasi media 

BUKBONGPASOM (Buku Bongkar 

Pasang Sistem Organ Manusia) 

sebagai solusi untuk membantu 

peserta didik dalam penguasaan 

konsep materi sistem pencernaan 

manusia. Media pembelajaran 

BUKBONGPASOM merupakan media 

pembelajaran ramah lingkungan 

karena dari bahan kardus bekas dan 

bahan pengolahan sampah daur 

ulang yang tersedia di sekolah dan 
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mudah digunakan untuk lebih menarik 

perhatian peserta didik dan 

menjadikan pembelajaran juga lebih 

menarik.  

Penggunaan media 

pembelajaran ramah lingkungan pada 

penelitian ini bertujuan selain agar 

peserta didik berkembang 

pengetahuannya juga diharapkan 

keterampilan peduli lingkungan 

peserta didik meningkat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat pada penelitian lain 

bahwa   pemanfaatan sampah 

sebagai media pembelajaran 

khususnya pada tingkat sekolah 

dasar mampu mengembangkan 

peduli lingkungan peserta didik.(In et 

al., 2023). Hal ini didukung dengan 

pendapat dari kajian teori berikut 

bahwa guru mampu mengubah 

benda-benda yang ada di 

lingkungannya dan tidak digunakan di 

lingkungan tersebut menjadi benda-

benda yang lebih bermanfaat. Tidak 

hanya menghemat banyak biaya bagi 

guru, tetapi juga dapat 

menyelamatkan lingkungan dengan 

memanfaatkan kembali bahan 

terbengkalai menjadi media 

pembelajaran. Media ini dapat 

dikatakan media ramah 

lingkungan.(Rahayu & Andini, 2019). 

Pemanfaatan sampah sebagai media 

pembelajaran dapat menumbuhkan 

kesadaran lingkungan yang positif 

pada peserta didik dengan 

menerapkannya langsung dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya di 

tingkat sekolah dasar. (In et al., 2023). 

Karena Sekolah berkewajiban tidak 

hanya menghasilkan peserta didik 

yang panai dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi, tetapi juga peserta didik 

yang berkarakter dan berkepribadian. 

Proses pendidikan karakter termasuk 

keterampilan peduli lingkungan harus 

dimulai sejak dini dan diprioritaskan 

pada usia sekolah dasar. (Tazkya 

Nayla Kuntadi & Fakhri Dhiya Hidayat, 

2022) 

Penelitian ini terdapat 

pembaharuan pada selain 

menerapkan model STAD juga 

memanfaatan media pembelajaran 

ramah lingkungan yang dinamakan 

Buku Bongkar Pasang Sistem Organ 

Manusia (BUKBONGPASOM) yang 

terbuat dari bahan sampah karton 

dalam pembelajarannya dibandingkan 

dengan referensi penelitian 

sebelumnya yaitu (Laely Hannyva & 

Mawardi, 2022) yang 

mengembangkan media Komik IPA 

dalam pembelajarannya terhadap 

peserta didik dan penelitian 

(Cikalongwetan et al., 2023) yang 

hanya menggunakan model 
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pembelajaran STAD saja tanpa 

bantuan media pembelajaran.  

Adapun penelitian lain yang 

menjadi referensi untuk menggunakan 

model STAD antara lain penelitian 

oleh Nureva,(2022) menunjukkan 

bahwa hasil belajar Kelas V di SDN 63 

Gedong Tataan Kecamatan 

Pesawaran, khususnya materi IPS 

dipengaruhi oleh model Student Team 

Achievement Division (STAD). 

Penelitian lain yang pernah dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model kooperatif tipe STAD dengan 

bantuan perangkat pembelajaran 

terhadap keterampilan berpikir kritis  

peserta didik dan hasil belajarnya oleh 

Ghufron et al., (2023). Ada juga 

penelitian Ina et al., (2023) yang 

didalamnya menerapkan model STAD 

untuk meningkatkan nilai belajar 

peserta didik di SMP Kristen Payeti, 

juga penelitian oleh Egok et al.,(2022) 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model STAD 

berbantuan media pop up book dalam 

ketuntasan hasil belajar IPA peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Widodo dan 

penelitian lain yang didalamnya 

menerapkan pendekatan STAD dalam 

materi perubahan lingkungan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik SD (Listyaningrum & Pratama, 

2023). 

Tujuan penelitian ini 

adalah  untuk menunjukkan 

keefektifan pembelajaran 

menggunakan metode STAD (Student 

Team Achievement Divisions) dan 

media pembelajaran ramah 

lingkungan dalam penguasaan 

konsep belajar peserta didik di 

sekolah dasar, khususnya pada 

materi IPA sistem pencernaan 

manusia. Penelitian ini bermanfaat 

bagi sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA, juga 

bermanfaat untuk peserta didik 

meningkatkan kompetensi dan hasil 

belajarnya. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode yang diterapkan adalah 

kuantitatif menggunakan desain quasi 

eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan hasil pretest dan 

postest kelas eksperimen yaitu kelas 

yang mendapat perlakuan 

pembelajaran menggunakan media 

media pembelajaran ramah 

lingkungan dengan model student 

teams achievement divisions (STAD) 

dibanding kelas kontrol yakni kelas 

pembanding yang pembelajarannya 

secara konvensional tanpa bantuan 

media pembelajaran. 

Kelas eksperimen yang 

digunakan adalah peserta didik kelas 
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5A SDN Adiwerna 01 sebanyak 28 

peserta didik dan kelas kontrol adalah 

peserta didik kelas 5B SDN Adiwerna 

01 sejumlah 28 peserta didik. Kelas A 

dipilih sebagai kelas eksperimen 

karena peneliti bertugas sebagai guru 

kelasnya sehingga memudahkan 

dalam pelaksanaan penelitian ini. 

Alat pengumpulan data 

kuantitatif berupa tes, dan angket. 

Hasil tes prestest dan postest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diolah 

untuk menentukan uji N-Gain yakni 

merupakan salah satu cara untuk 

mengukur efektivitas belajar atau 

intervensi dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Tes ini 

memungkinkan peneliti menilai sejauh 

mana suatu program pembelajaran 

memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman peserta didik. 

Teknis uji N-Gain dalam 

penelitian ini menggunakan 

perhitungan pada Excel dengan 

rumus sebagai berikut: (Hake, 2002) 

 

〈g〉 = 
〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉

100% − 〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉
 ... (1) 

Keterangan: 

g : hasil N-gain 

S : Skor yang diperoleh 

Post : nilai Posttest 

Pre : nilai Pretest 

100% : Skor maksimal 

Hasil uji N-Gain tersebut kemudian 

dideskripsikan sebagai kesimpulan 

penelitian dengan kriteria N-Gain 

(Nur, 2022) sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria skor N-Gain 

Interval Koefisien Kriteria 

N-gain < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain ≥ 0,7 Tinggi 

 Dalam penelitian ini, terdapat 

pula uji validitas media pembelajaran 

ramah lingkungan Buku Bongkar 

Pasang Sistem Organ Manusia yang 

menggunakan Aiken’s V dengan 

rumus dan kriteria sbb: 

Rumus Uji Validitas Aiken’s V 

(Rahmat & Sardi, 2023) 

V = ∑ s/n(c-1) … (2) 

Keterangan : 

S = R-Lo 

V = indeks Aiken 

S = skor-skor yang diberikan oleh 

penilai dikurangi skor terendah dalam 

kategori 

R = Skor yang diberikan oleh penilai 

Lo = skor penilaian terendah (1) 

C = skor penilaian tertinggi (4) 

n = jumlah validator (penilai) 

Kriteria validitas isi: 

0,8 – 1 = Validitas sangat tinggi 

0,6 – 0,79 = Validitas tinggi 

0,40 – 0,59 = Validitas sedang 

0,20 – 0,39 = Validitas rendah 
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0,00 – 0,19 = Validitas sangat 

rendah 

Uji Validitas ini berdasarkan isian 

angket atau questioner hasil validasi 

antar teman sejawat yang berisikan 5 

indikator dengan menggunakan lima 

skala likert. Validator dalam dalam 

penelitian ini terdiri dari 5 orang teman 

sejawat. Kriteria penilaian (Lukman et 

al., 2023) skala yang digunakan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

Skala Kriteria 

1 (Tidak baik) Kriteria yang 

terpenuhi kurang 

20% 

2 (Kurang baik) 21%-40% sesuai 

kriteria 

3 (Cukup baik) 41%-60% sesuai 

kriteria 

4 (Baik) 61%-80% sesuai 

kriteria 

5 (Sangat baik) 81%-100% 

sesuai kriteria 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini berfokus pada 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPA , 

khususnya materi sistem pencernaan 

manusia dengan model STAD dan 

dibantu menggunakan media 

pembelajaran ramah lingkungan yang 

dinamakan  BUKBONGPASOM. 

Langkah- langkah penerapan 

model STAD pada penelitian ini 

berdasarkan pada sintaksnya, yaitu : 

Tabel 3. Sintaks pembelajaran STAD 

Tahapan 

Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Guru 

Kegiatan 

Peserta 

didik 

1. Menyam-

paikan 

tujuan 

dan 

motivasi 

peserta 

didik 

Menyam-

paikan 

semua 

tujuan 

pelajaran 

yang ingin 

dicapai 

pada 

pembelaja

ran serta 

memberi 

motivasi 

belajar 

peserta 

didik 

Peserta 

didik 

mende-

ngarkan 

tujuan dan 

motivasi 

yang 

disampai-

kan guru 

2. Menyaji-

kan atau 

menyam-

paikan 

informasi 

Guru 

menyam-

paikan 

informasi 

materi 

pembelaja

ran dan 

mende-

monstrasi

kan media 

Peserta 

didik 

mengama

-ti 

informasi 

yang 

disampai-

kan guru 
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pembelaja

ran yang 

ada 

3. Mengor-

ganisasi 

kan 

peserta 

didik 

dalam 

kelompok 

belajar 

Memberi  

kan 

arahan 

dalam 

memben 

tuk 

kelompok 

belajar 

dan 

memberi 

kan tugas 

kelompok 

Peserta 

didik 

memben 

tuk 

kelompok 

belajar 

sesuai 

arahan 

dari guru 

4. Membim  

bing 

kelompok 

bekerja 

dan 

belajar 

Mengarah

kan serta 

mendampi

ngi 

kelompok- 

kelompok 

belajar 

dalam 

mengerja 

kan tugas 

mereka 

Peserta 

didik 

mengerja 

kan tugas 

secara 

kelompok 

sesuai 

arahan 

guru 

5. Presenta

si hasil 

kelompok 

dan 

Evaluasi 

Memper 

hatikan 

dan 

memberi 

kan 

umpan 

balik akan 

Kelompok 

peserta 

didik 

mempre 

sentasi 

kan hasil 

kerjanya 

hasil kerja 

dan 

presentasi 

kelompok 

belajar 

peserta 

didik  

dan 

menjawab 

soal 

evaluasi 

dari guru 

6. Memberi 

kan 

penghar 

gaan 

Memberi 

kan 

penghar 

gaan baik 

pada 

usaha 

yang 

dilakukan 

individu 

maupun 

kelompok 

peserta 

didik 

Peserta 

didik 

menerima 

penghar 

gaan dari 

guru 

 

Media pembelajaran yang 

berupa media pembelajaran Buku 

Bongkar Pasang Sistem Organ 

Manusia (BUKBONGPASOM) yang 

diterapkan dalam penelitian ini salah 

satu media pembelajaran ramah 

lingkungan karena terbuat dari bahan 

bekas di sekitar sekolah yang bisa 

dimanfaatkan kembali untuk 

mengoptimalkan belajar peserta didik 

pada pembahasan sistem pencernaan 

manusia. 
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Gambar 3 Media Pembelajaran 
BUKBONGPASOM 

Media Pembelajaran ini berisi 

desain gambar organ manusia 

beserta nama organnya yang bisa 

dilepas atau dipasang, video 

pembelajaran tentang materi sistem 

pencernaan manusia, juga permainan 

edukatif tentang materi sistem 

pencernaan manusia. Berikut Alat dan 

bahan serta cara pembuatan Buku 

Bongkar Pasang Sistem Organ 

Manusia:  

Alat dan bahan yang disedikan antara 

lain kardus susu bekas atau cover 

buku bekas, gunting, kertas stiker 

glossy, desain gambar menggunakan 

canva, jilid spiral. 

Cara pembuatan Buku Bongkar 

Pasang Sistem Organ Manusia pada 

penelitian ini : Pertama membuat 

desain untuk gambar bongkar 

pasangnya menggunakan aplikasi 

canva, kemudian diprint out 

menggunakan kertas stiker glossy 

agar hasil lebih tahan lama atau tidak 

cepat pudar gambarnya. Desain 

gambar ditempelkan pada potongan-

potongan kardus bekas yang sudah 

disesuaikan ukurannya terlebih 

dahulu. Begitu pula dengan membuat 

video pembelajaran menggunakan 

aplikasi canva sedangkan permainan 

edukatif menggunakan aplikasi 

wordwall. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Cara pembuatan desain 
media pembelajaran. 

 

 

 

Gambar 5. Desain Bongkar 
Pasang 
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Gambar 6. Game dan Video 
Pembelajaran 

 
Cara menggunakan media 

belajar ini adalah pilihlah nama organ 

yang akan dipasangkan kemudian 

tempel pada kolom yang tersedia 

sesuai gambar organnya. Peserta 

didik juga bisa mengakses link video 

pembelajaran maupun game edukatif 

yang tersedia dalam buku bongkar 

pasang ini dengan mudah. 

Media pembelajaran yang 

digunakan haruslah valid dan reliabel 

agar bisa digunakan peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

agar media pembelajaran layak 

digunakan, mereka harus memenuhi 

standar. Sebuah media pembelajaran 

harus memenuhi validitas dan 

reliabilitas karena validitas adalah 

sejauh mana kesimpulan yang dapat 

diambil dari tes yang dilakukan 

merupakan pengambilan kesimpulan 

yang benar dan bermakna diinginkan 

sesuai dengan tujuanevaluasi, 

reliabilitas pencapaian sebuah 

pengukuran konsisten dalam 

penilaian dan menghasilkan hasil 

yang sepadan.(Sudarsana et al., 

2020) 

Uji validitas Buku Bongkar 

Pasang Sistem Organ Manusia 

adalah V (indeks aiken’s) sama 

dengan 0,93 dengan kriteria sangat 

tinggi sehingga hasilnya media 

pembelajaran BUKBONGPASOM 

dalam penelitian ini layak untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk membantu 

peserta didik meningkatkan hasil 

belajar pembelajaran IPA materi 

sistem pencernaan manusia. 

 Sedangkan uji N-Gain 

diperlukan pengumpulan data tes 

pilihan ganda pretest dan postest. 

Berikut dijabarkan hasil pretest 

peserta didik kelas V baik yang kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

menggunakan excel : 

Tabel 4. Rata-rata hasil N-Gain 

Rata-rata 

nilai 

Kelas 

Eksperimen  

Kelas 

Kontrol  

Pretest 47,1 49,3 

Postest 79,3 64,6 

N-Gain 0,7 0,3 

Kriteria Tinggi Sedang 
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Tabel  4 menunjukkan bahwa 

rerata hasil N-Gain terlihat jelas 

adalah pada kelas eksperimen 

menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,7 

sehingga termasuk kriteria tinggi 

sedangkan besarnya nilai N-Gain 

kelas kontrol adalah 0,3 sehingga 

termasuk kriteria sedang. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa hasil nilai N-Gain 

kelas eksperimen lebih baik dibanding 

hasil N-Gain pada kelas kontrol. Serta 

dalam tabel rerata hasil N-Gain 

tersebut juga menjabarkan perolehan 

hasil belajar peserta didik pada antara 

nilai rerata pretest dan postest 

menunjukkan selisih perolehan nilai 

yang lebih banyak dibandingkan pada 

kelas kontrol. 

 

 

Gambar 7. Penerapan pada 
siswa 

 
Penerapan model STAD 

berbantuan media pembelajaran 

BUKBONGPASOM pada materi 

pembelajaran IPA, khususnya materi 

sistem pencernaan manusia dinilai 

berhasil membantu peserta didik kelas 

5 SDN Adiwerna 01 memperoleh nilai 

belajar yang lebih baik dibandingkan 

pada pembelajaran sebelumnya yang 

menggunakan konvensional. 

 

D. Kesimpulan 

Data pada Hasil dan 

pembahasan penelitian  

menyimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

berbantuan media pembelajaran 

ramah lingkungan yang berupa Buku 

Bongkar Pasang Sistem Organ 

Manusia (BUKBONGPASOM) terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi 

sistem pencernaan manusia di kelas V 

SDN Adiwerna 01. 
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	Media Pembelajaran ini berisi desain gambar organ manusia beserta nama organnya yang bisa dilepas atau dipasang, video pembelajaran tentang materi sistem pencernaan manusia, juga permainan edukatif tentang materi sistem pencernaan manusia. Berikut Ala...

